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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari model pembelajaran 

dengan menggunakan Cooperative Script sebagai motivator dalam kegiatan 

membawakan sebuah berita. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

pengumpulan data karena memakai sistem Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam 

penelitian ini lembar observasi digunakan untuk membantu dalam pengelolaan data. 

Rerata nilai peserta didik yang didapat pada sikus pertama sebesar 71,81. Setelah melihat 

pemeroleh nilai di siklus pertama, peneliti merasa bahwa peningkatan belum maksimal. 

Oleh sebab itu, peneliti melanjutkan dengan melakukan tindakan di siklus kedua. 

Tindakan di siklus kedua tidak berbeda dengan siklus pertama. Setelah siklus kedua 

dilakukan nilai yang didapat peserta didik mengalami peningkatan, yaitu 75,67. Ini berarti 

setelah dilakukan siklus kedua terjadi peningkatan sebesar 3,86%. Dengan terjadinya 

peningkatan tersebut, peneliti menyatakan bahwa penggunaan metode Cooperative Script 

dalam menulis berita mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis. 

 

Kata kunci:  Teks Berita, Metode Cooperative Script 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Fungsi bahasa Indonesia di 

antaranya adalah sebagai pengantar 

dalam dunia pendidikan karena bahasa 

memiliki peran penting dalam 

perkembangan intelektual, sosial, dan 

emosional para peserta didik. Bahasa 

merupakan penunjang keberhasilan 

peserta didik dalam memahami 

pelajaran. Oleh karena itu, bahasa sangat 

berperan penting dalam melahirkan 

generasi penerus yang cerdas, kritis, 

kreatif, dan berbudaya. Salah satu 

keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai peserta didik adalah 

kemampuan menulis. 

Dengan menguasai keterampilan 

menulis, para peserta didik akan mampu 

mengekspresikan pikiran dan perasaan 

mereka secara cerdas sesuai dengan 

konteks dan situasi. Menulis selain 

memiliki peran penting dalam kegiatan 

belajar mengajar juga di dalam 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

yang pandai menulis menunjukan bahwa 

orang tersebut cerdas dalam 

mengekspresikan pikiran dan 

perasaannya. 

Peserta didik dituntut harus 

mampu serta memiliki keberanian dalam 

mengungkapkan ide dan gagasannya. 

Peserta didik yang memliki hal tersebut 

biasanya pandai bergaul, percaya diri, 

dan mempunyai banyak teman. Berbeda 

dengan peserta didik yang tidak 

memiliki hal-hal tersebut, biasanya akan 

menemui kesulitan dalam 

berkomunikasi dan cenderung kurang 

percaya diri di dalam pergaulan.  

Banyak orang beranggapan 

bahwa menulis itu mudah. Padahal, 

tidaklah demikian karena berdasarkan 

kenyataan ternyata orang-orang lebih 

banyak berkomunikasi secara lisan 

daripada melalui tulisan. Bahkan, lebih 

dari separuh waktu digunakan untuk 

berbicara serta mendengarkan daripada 

membaca dan menulis. Akibat hal 

tersebut, tidaklah mengherankan apabila 

tidak sedikit di antara para peserta didik 
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termasuk mahasiswa yang mengalami 

kesulitan untuk menulis. Peserta didik 

sering kali merasa ragu apabila diminta 

untuk menulis. Hal itu bisa saja 

diakibatkan dari kesulitan dalam 

menentukan pilihan kata. Selain masalah 

dalam memilih kata, penguasaan peserta 

didik terhadap topik yang dibahas juga 

rendah. Yang apabila kondisi seperti itu 

dipaksakan, tulisan peserta didik 

menjadi tidak jelas arahnya, sehingga 

inti yang ingin disampaikan tidak dapat 

dipahamu dengan baik oleh pembaca. 

Faktor-faktor yang 

melatarbelakangi rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam menulis 

adalah minat serta antusias peserta didik 

dalam menekuni tulis-menulis ditambah 

pengajar kurang bahkan tidak kreatif 

dalam menggunakan pendekatan, 

strategi, teknik, dan media atau sumber 

belajar untuk menggiatkan keterampilan 

menulis. Pelatihan keterampilan menulis 

yang dilakukan oleh pengajar pada 

peserta didik kurang. Keadaan seperti ini 

mengakibatkan peserta didik tidak 

terbiasa untuk menulis. Sikap peserta 

didik ketika menulis terlihat tegang dan 

kurang tenang. Hal tersebut bisa muncul 

dikarenakan peserta didik kurang 

mempunyai rasa percaya diri. 

Salah satu alternatif model 

pembelajaran yang dapat dikembangkan 

untuk memberikan hasil yang lebih baik 

adalah dengan menggunakan metode 

Cooperative Script. Cooperative Script 

adalah salah satu metode mengajar yang 

pengajar melakukan suatu percobaan 

tentang suatu hal, kemudian mengamati 

percobaan tersebut lalu menuliskan hasil 

pengamatannya lalu disampaikannya di 

dalam kelas. Pengajar memberikan 

evaluasi hasil pengamatan peserta didik 

tersebut. Dari pengamatan yang 

dilakukan, pengajar dapat mengevaluasi 

tingkat kemampuan menulis peserta 

didik. 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dampak dari 

model pembelajaran dengan 

menggunakan metode Cooperative 

Script sebagai pendorong dalam 

kegiatan menulis teks berita.  

2. Untuk mengetahui hasil menulis teks 

berita dengan menggunakan metode 

Cooperative Script. 

 

KAJIAN TEORETIS 

Pembelajaran merupakan suatu 

proses seseorang mengalami perubahan 

perilaku sebagai hasil dan pengalaman 

individu itu sendiri dalam interaksi 

lingkungannya. Pembelajaran 

merupakan proses interaksi antara 

peserta didik dan pendidik/pengajar dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan 

pengajar/pendidik agar dapat terjadi 

proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik dalam rangka untuk 

mencapai berbagai macam kompetensi, 

keterampilan, dan sikap. Belajar 

merupakan aktivitas yang dilakukan 

seseorang untuk mendapatan perubahan 

melalui pelatihan-pelatihan atau 

pengalaman-pengalaman. 

 

Pengertian Keterampilan Menulis  

Menulis merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang diajarkan 

kepada peserta didik termasuk 

mahasiswa tentunya. Keterampilan 

berbahasa ini sudah diajarkan sejak SD 

dengan harapan peserta didik mampu 

menguasai, memahami, dan dapat 

mengimplemenstasikan keterampilan 

berbahasa yang satu ini sedini-dininya. 

Pelajaran menulis tingkat sekolah dasar 

khususnya kelas 1, yaitu peserta didik 

diminta membuat karangan singkat 

mulai dari mengarang bebas hingga 

menggunakan ilustrasi gambar. 

Sayangnya pembelajaran menulis 

hingga ke tingkat selanjutnya 

menggunakan pola yang dapat dikatakan 
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monoton karena tidak ada perubahan 

yang signifikan. Hal ini membuat 

peserta didik menjadi jenuh.  

Pembelajaran menulis 

merupakan upaya membelajari peserta 

didik agar bisa menulis. Upaya-upaya 

yang dilakukan dapat berupa 

menganalisis tujuan dan karakteristik 

peserta didik, menganalisis sumber 

belajar, menetapkan strategi, 

pengorganisasian, isi pembelajaran, 

menetapkan strategi penyampaian 

pembelajaran, menetapkan strategi 

pengelolaan pembelajaran, dan 

menetapkan prosedur pengukuran hasil 

pembelajaran. Oleh karena itu, setiap 

pengajar harus memiliki keterampilan 

dalam memilih strategi pembelajaran 

untuk setiap jenis kegiatan belajar dan 

mengajar. Tiap-tiap model pembelajaran 

membutuhkan sistem pengelolaan dan 

lingkungan belajar yang bisa saja tidak 

sama. Misalnya, model pembelajaran 

Cooperative Script memerlukan 

lingkungan belajar yang fleksibel seperti 

tersedianya meja dan kursi yang mudah 

dipindahkan karena model pembelajaran 

kooperatif mengharuskan peserta didik 

dapat berkomunikasi satu sama lainnya. 

 

Pengertian Metode Cooperative 

Script 

Pembelajaran Cooperative Script 

bernaung dalam teori konstruktivisme. 

Pembelajaran ini muncul dari konsep 

bahwa peserta didik akan lebih mudah 

menemukan dan memahami konsep 

yang sulit jika di antara mereka saling 

berdiskusi. Metode ini sebenarnya bisa 

jadi sudah pernah dilakukan oleh setiap 

orang, contohnya ketika bekerja di 

dalam laboratorium. Metode belajar 

Cooperative Script mengharuskan 

peserta didik membentuk kelompok-

kelompok yang terdiri dari dua orang 

atau berpasangan dengan teman 

sebangku yang bekerja sama untuk 

menguasai materi yang diberikan 

pengajar.  

Di dalam metode Cooperative 

Script, peserta didik akan belajar 

bersama sebagai suatu tim untuk 

menyelesaikan tugas-tugas kelompok 

dalam rangka mencapai tujuan bersama. 

Peserta didik secara rutin bekerja dalam 

kelompok untuk saling membantu 

memecahkan masalah-masalah yang 

kompleks. Jadi, setiap anggota 

kelompok memiliki tanggung jawab 

yang sama untuk keberhasilan 

kelompoknya. Hakikat sosial dan 

penggunaan kelompok sejawat menjadi 

aspek utama dalam  

 

Tujuan Pembelajaran Cooperative 

Script 

Di awal telah disebutkan bahwa 

ide utama dari belajar Cooperative 

Script adalah peserta didik mampu 

bekerja sama dalam bekerja dan 

bertanggung jawab pada kemajuan 

belajar rekan belajarnya. Cooperative 

Script menekankan tujuan dan 

kesuksesan kelompok dan itu harus 

dapat dicapai oleh semua anggota 

kelompok dalam rangka mencapai 

tujuan, yaitu menguasai materi. Tujuan 

pokok metode Cooperative Script adalah 

memaksimalkan pembelajaran peserta 

untuk meningkatkan prestasi akademik 

serta pemahaman materi, baik secara 

individu maupun secara berkelompok. 

Karena peserta didik bekerja dalam 

suatu tim, dengan sendirinya dapat 

memperbaiki hubungan di antara mereka 

meskipun dari berbagai latar belakang 

etnis dan kemampuan yang berbeda 

yang bertujuan unutk mengembangkan 

keterampilan-keterampilan belajar 

secara berkelompok untuk memecahkan 

masalah. 

Manfaat penerapan Cooperative 

Script adalah dapat mengurangi 

kesenjangan pendidikan khusunya 

dalam wujud masukan pada level 

individual. Di samping itu, belajar 

secara kooperatif dapat mengembangkan 

solidaritas sosial di kalangan peserta 

didik. Dengan belajar kooperatif 



  

PENA UTAMA, JURNAL ILMIAH FKIP UTAMA, 
VOLUME 8, NO.02, JUNI 2020 

64 

 

diharapkan akan muncul generasi baru 

yang memiliki prestasi akademik yang 

cemerlang dan memiliki solidaritas 

sosial yang kuat. Pembelajaran 

Cooperative Script merupakan sebuah 

kelompok strategi pengajaran yang 

melibatkan peserta didik dapat bekerja 

secara berkolaborasi dalam rangka untuk 

mncapai tujuan bersama. Pembelajaran 

Cooperative Script disusun dalam 

sebuah usaha untuk meningkatkan 

partisipasi peserta didik, memfasilitasi 

peserta didik dengan pengalaman sikap 

kepemimpian, dan membuat keputusan 

dalam kelompok, serta memberikan 

kesempatan peserta didik untuk 

berinteraksi dan belajar bersama-sama 

meskipun memiliki latar belakang yang 

berbeda. Jadi pembelajaran yang 

menggunakan metode Cooperative Sript 

membuat peserta didik berperan ganda, 

bisa sebagai peserta didik bisa juga 

sebagai pengajar. Bekerja secara 

kolaboratif akan dapat mengembangkan 

kemampuan berhubungan dengan 

sesama yang tentunya sangat bermanfaat 

bagi kehidupan di luar sekolah. 

 

Unsur dan Prinsip Pembelajaran 

Cooperative Script 

Terdapat lima unsur penting 

dalam belajar: (1) saling ketergantungan 

yang bersifat positif di antara peserta 

didik. Dalam metode belajar 

Cooperative Script, peserta didik merasa 

bahwa mereka sedang bekerja sama 

untuk mencapai satu tujuan karena 

terikat satu dengan lainnya. (2) interaksi 

antara peserta didik yang semakin 

meningkat. Belajar menggunakan 

metode Cooperative Script akan 

meningkatkan interaksi antara peserta 

didik. (3) Tanggung jawab individu 

dalam belajar kelompok adalah 

membantu peserta didik yang 

membutuhkan bantuan. Jadi, peserta 

didik tidak dapat sekadar menumpang 

nama pada hasil kerja rekan 

sekelompoknya. (4) Keterampilan 

interpersonal dapat meningkat meskipun 

hanya dalam lingkup kelompok kecil. 

Dengan menggunakan metode 

Cooperative Script, peserta didik selain 

dituntut untuk menguasai materi yang 

diberikan juga dituntut untuk mampu 

berinteraksi dengan rekan yang ada di 

dalam kelompoknya. (5) Pembelajaran 

model Cooperative Script tidak akan 

berlangsung tanpa membentuk 

kelompok. Proses kelompok terjadi jika 

anggota kelompok mendiskusikan 

bagaimana mereka akan mencapai 

tujuan dengan baik dan membuat 

hubungan kerja yang baik. 

 

Model Pembelajaran Cooperative 

Script 

Pembelajaran Cooperative Script 

adalah pembelajaran yang mengatur 

interaksi peserta didik sepert ilustrasi 

kehidupan sosial dengan lingkungannya 

sebagai individu, dalam keluarga, 

kelompok masyarakat, dan masyarakat 

yang lebih luas. Model pembelajaran 

Cooperative Script adalah model 

pembelajaran berpijak pada 

konstruktivisme. Pada pembelajaran ini 

terjadi kesepakatan antara peserta didik 

dan aturan-aturan yang disepakati dalam 

berkolaborasi. Masalah yang dipecahkan 

akan disimpulkan bersama. Peran 

pengajar hanya sebagai fasilitator yang 

mengarahkan peserta didik untuk 

mencapai tujuan belajar. Interaksi 

peserta didik terjadi berdasarkan 

kesepakatan, diskusi, penyampaian 

pendapat dari ide-ide pokok materi, 

saling mengingatkan bila terjadi 

kesalahan konsep, dan membuat 

simpulan bersama. Interaksi belajar 

yang terjadi benar-benar didominasi 

peserta didik. Pembelajaran dengan 

menggunakan metode Cooperative 

Script benar-benar memberdayakan 

potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan pengetahuan dan 

keterampilannya agar benar-benar sesuai 

dengan pendekatan konstruktivis yang 

dikembangkan pada saat ini. 
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Langkah-langkah Model 

Pembelajaran Cooperative Script 

Cooperative Script merupakan metode 

belajar yang mana peserta didik bekerja 

secara berpasangan dan bergantian 

secara lisan pada bagian materi yang 

dipelajari. Langkah-langkah model 

pembelajaran Cooperative Script 

sebagai berikut: 

1. Pengajar meminta peserta didik 

berkelompok dengan rekan 

sebangku. 

2. Pengajar membagikan wacana atau 

materi tiap-tiap peserta didik untuk 

dibaca dan membuat ringkasan. 

3. Pengajar dan peserta didik 

menetepkan siapa yang pertama 

berperan sebagaii pembicaraan dan 

siapa yang berperan sebagai 

pendengar untuk mengetahui isi 

materi yang dibagikan kepada peserta 

didik. 

4. Pembicaraan membacakan 

ringkasannya selengkap-lengkapnya 

dan sejelas-jelasnya dengan 

memasukkan ide-ide pokok ke dalam 

ringkasan. Sementara pendengar 

menulis/mengoreksi/menunjukan 

ide-ide pokok yang kurang lengkap; 

membantu mengingat/mengahafal 

ide-ide pokok dengan mengubungkan 

materi sebeumnya dengan materi 

lainnya. 

5. Peserta didik yang bertugas sebagai 

pembicara bertukar peran menjadi 

pendengar. 

6. Peserta didik bersama dengan 

pengajar membuat simpulan. 

7. Pada sesi penutup, pengajar 

memberikan soal evaluasi secara 

individu dan melakukan refleksi 

terhadap pelajaran yang baru 

dipelajari. Dalam kegiatan refleksi 

ini dijadikan media untuk merefleski 

(bercermin) pada kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

Refleksi ini merupakan suatu cara 

untuk belajar, menghindari kesalahan 

di waktu yang akan datang dan untuk 

meningkatkan prestasi belajar serta 

kinerja peneliti. 

 

Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Script 

Metode belajar peserta didik 

berpasangan dan secara lisan bergantian 

mengikhtisarkan bagian-bagian dari 

materi yang dipelajari. Tiga tahapan 

pelaksanaan pembelajaran model 

pembelajaran Cooperative Script: (1) 

Persiapan atau kegiatan pendahuluan. 

Pada tahap ini untuk membangkitkan 

minat peserta didik, pengajar mengajak 

peserta didik menulis bersama-sama 

agar tercipta suasana kelas yang 

menyenangkan. Kemudian pengajar 

menjelaskan materi yang akan 

disampaikan. Setelah itu, pengajar 

membagi peserta didik secara 

berkelompok. (2) Kegiatan inti, yaitu 

penyampaian dan pelatihan penerapan 

pembelajaran. Pada tahap ini, pengajar 

membagikan wacana/materi kepada 

tiap-tiap peserta didik untuk membaca 

dan membuat ringkasan. Kemudian, 

pengajar dan peserta didik menetapkan 

siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara dan siapa yang berperan 

sebagai pendengar. Pembicara 

membacakan ringkasan selengkap-

lengkapnya dengan memasukan ide-ide 

pokok ke dalam ringkasan tersebut. 

Sementara peserta didik yang bertindak 

sebagai pendengar menulis, mengoreksi, 

dan menghafal ide-ide pokok yang 

kurang lengkap.  

 

Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah ia 

menerima pengalaman belajar. Setiap 

pengajar pasti memiliki keinginan agar 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik yang dibimbingnya. Oleh karena 

itu, pengajar harus memiliki hubungan 

dengan peserta didik yang terjadi dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dalam 

kegiatan belajar mengajar, keberhasilan 
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peserta didik diukur dari seberapa jauh 

hasil belajar yang dicapainya. 

 Hasil belajar merupakan hal 

yang dapat dipandang dari dua sisi, yaitu 

dari sisi peserta didik dan dari sisi 

pengajar. Dari sisi peserta didik, hasil 

belajar merupakan tingkat 

perkembangan mental yang lebih baik 

bila dibandingkan pada saat sebelum 

belajar. Tingkat perkembangan mental 

terwujud pada ranah kognatif, afektif, 

dan psikomotor. Sementara dari sisi 

guru, hasil belajar merupakan saat bahan 

pelajaran dapat diselesaikan. Ranah 

kognitif berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual. Ranah afektif berkenaan 

dengan sikap dan ranah psikomotorik 

berkenaan dengan hasil belajar yang 

berupa keterampilan dan kemampuan 

bertindak.  

Dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan hasil akhir pembelajaran di 

kelas untuk mencapai kompetensi yang 

di dalamnya mencakup aspek kognitif 

yang diungkap melalui alat berupa tes 

evaluasi dengan hasil yang dinyatakan 

dalam bentuk nilai, sedangkan aspek 

afektif menunjukan sikap peserta didik 

ketika mengikuti pembelajaran, dan 

aspek psikomotorik menunjukan 

keterampilan serta kemampuan peserta 

didik dalam bertindak peserta didik 

ketika mengikuti pembelajaran. 

Metodologi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di PBSI FKIP 

Universitas Tama Jagakarsa 

Penelitian dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun akademik 2019–

2020 sebanyak dua siklus.  Hal ini 

bertujuan untuk mengamati apakah 

terjadi peningkatan dengan 

menggunakan metode Cooperative 

Script. Untuk mengetahui bagaimana 

penerapan model pembelajaran dengan 

metode demonstrasi dalam keterampilan 

berbicara, maka metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Cooperative 

Script. Dalam menerapkan model 

pembelajaran dengan menggunakan 

metode tersebut diperlukan langkah-

langkah, yaitu perencanaan (planning), 

tindakan (acting), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecting).  

 

Prosedur Penelitian Tindak Kelas 

Penelitian ini berbentuk penelitian 

tindakan kelas, sehingga mekanisme 

kerjanya diwujudkan dalam bentuk 

siklus (direncanakan dua siklus), yang 

dalam setiap siklusnya mencangkup 

empat kegiatan: (1) perencanaan (2) 

pelaksanaan (3) observasi (4) refleksi. 

 

 
Kriteria Keberhasilan Tindakan 

Keberhasilan penelitian tindaan ditandai 

dengan adanya perubahan menuju arah 

perbaikan. Indikator keberhasilan dalam 

penelitian tindakan kelas ini 

dikelompokkan menjadi dua aspek 

sebagai berikut: 

1. Indikator keberhasilan proses 

dillihat dari tindak belajar atau 

perkembangan proses pembelajaran 

di kelas. 

2. Proses pembelajaran dilaksanakan 

dengan menarik dan menyenangkan 

peserta didik aktif berperan serta 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Terjadi peningkatan 

keterampilan menulis peserta didik 

dalam membawakan sebuah berita. 

3. Indikator keberhasilan hasil, dilihat 

dari kriteria keberhasilan penelitian 

tindakan kelas ini didasarkan pada 
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keberhasilan pembelajaran. 

Sementara keberhasilan 

pembelajaran didasarkan atas 

keberhasilan peserta didik dalam 

menulis teks berita dengan 

menggunakan metode Cooperative 

Script. 

 

Hasil Pratindakan 

 

Secara detail hasil perbandingan 

perolehan nilai di siklus I dan siklus II 

dapat dijelaskan di bawah ini. 

Tabel 1.  Hasil Keterampilan 

Menulis 
N

o 

Pemerole

han Nilai 

Frekuensi Persentase 

Sikl

us I 

Sikl

us II 

Siklu

s I 

Siklu

s II 

1 Peserta 

didik 

yang 

mendapat

kan nilai 

di bawah 

70 

12 10 30,56

% 

27,77

% 

2 Peserta 

didik 

yang 

mendapat

kan nilai 

di atas 70 

24 26 66,67

% 

72,22

% 

3 Rerata 71,8

1 

75,6

7 

  

 

Dari tabel di atas jelas terlihat 

bahwa metode Cooperative Script dapat 

meningkatkan keterampilan menulis. 

Menulis merupakan keterampilan 

penting dalam pembelajaran bahasa 

sebab salah satu ciri bangsa yang maju 

adalah memiliki tingkat literasi yang 

tinggi dan literasi terkait dengan 

kemampuan menulis. Pengamatan 

dilakukan untuk mengetahui hasil 

kegiatan sebelum dan sesudah 

menggunakan metode Cooperative 

Script. Pada kondisi awal pengajar 

memberikan sebuah contoh susunan 

berita kepada peserta didik untuk dibaca 

bersama-sama. Setelah itu, pengajar dan 

peserta didik melakukan tanya jawab 

sesuai dengan materi yang diberikan. 

Selanjutnya, pengajar meminta beberapa 

peserta didik untuk maju membawakan 

susunan acara dengan memperhatikan 

tata cara menjadi penulis berita yang 

baik. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan dari kondisi awal diketahui 

bahwa terdapat 6 orang yang 

mendapatkan nilai 75. Nilai rerata pada 

kondisi awal masih rendah, yatu 

70,81%. Berikut ini adalah penilaian 

peserta didik pada pratindakan. 

 

Tabel 2. Nilai Keterampilan 

Menulis pada Pratindakan 
N

o 

Renta

ng 

Nilai 

Frekue

nsi 

Nil

ai 

Keteran

gan 

1 0-25 0 0 Kurang 

Baik 

2 26-50 0 0 Cukup 

Baik 

3 57-75 30 90 Baik 

4 76-

100 

6 24 Sangat 

Baik 

 

Tabel di atas memperlihatkan 

rentang nilai yang didapat peserta didik. 

Ada 30 orang yang mendapatkan 

rentang nilai 57 sampai dengan 75, 

sedangkan 6 orang mendapatkan rentang 

nilai 76 sampai dengan 100. Hal tersebut 

menunjukan bahwa rerata peserta didik 

telah menunjukkan nilai yang baik 

dalam menulis teks berita. 

 

Simpulan 

1. Dengan menggunakan metode 

Cooperative Script, peserta didik 

mampu menulis berita dengan lebih 

baik karena dalam pemberian materi, 

peserta didik praktik secara langsung 

bagaimana menulis berita yang tepat 

karena metode ini menyajikan contoh 

penulisan berita secara langsung, 

sehingga dapat memberikan 

pemahaman secara lebih jelas kepada 

peserta didik.  

2. Peningkatan kemampuan menulis 

melalui metode Cooperative Script 

dapat dilihat dari proses tindakan 

siklus pertama dan siklus kedua. 



  

Pena Utama, Jurnal Ilmiah FKIP Utama, Volume 8, No.02, Juni 2020 68 

 

Rerata nilai peserta didik yang 

didapat pada sikus pertama sebesar 

71,81. Setelah melihat pemeroleh 

nilai di siklus pertama, peneliti 

merasa bahwa peningkatan belum 

maksimal. Oleh sebab itu, peneliti 

melanjutkan dengan melakukan 

tindakan di siklus kedua. Tindakan di 

siklus kedua tidak berbeda dengan 

siklus pertama. Setelah siklus kedua 

dilakukan nilai yang didapat peserta 

didik mengalami peningkatan, yaitu 

75,67. Ini berarti setelah dilakukan 

siklus kedua terjadi peningkatan 

sebesar 3,86%. Dengan terjadinya 

peningkatan tersebut, peneliti 

menyatakan bahwa penggunaan 

metode Cooperative Script dalam 

menulis berita mampu meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

menulis. 

 

Saran  

Peserta didik harus berani 

bertanya apabila ada hal yang belum 

dimengerti agar tidak mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 
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